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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan meningkatkan tanggung jawab belajar siswa kelas XI SMA Negeri X 
melalui layanan bimbingan klasikal dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL) dan 
Experiential Learning. Penelitian dilakukan dalam dua siklus menggunakan model PTK Kemmis 
dan McTaggart. Subjek penelitian sebanyak 33 siswa yang dipilih berdasarkan asesmen awal. 
Data dikumpulkan melalui observasi, angket, dan dokumentasi. Hasil menunjukkan 
peningkatan signifikan, dari 39% siswa yang tuntas di Siklus 1 menjadi 100% di Siklus 2. 
Pendekatan PBL yang dikombinasikan dengan refleksi diri, penyusunan jadwal belajar, dan 
coaching terbukti efektif membentuk kebiasaan belajar mandiri dan meningkatkan tanggung 
jawab siswa. Model ini dapat dijadikan strategi intervensi dalam pengembangan karakter 
belajar siswa. 

1. Pendahuluan 
Pendidikan	merupakan	proses	seumur	hidup	yang	berlangsung	dalam	berbagai	konteks	dan	situasi,	baik	

formal	maupun	 informal,	 untuk	mendukung	 pertumbuhan	 dan	 perkembangan	 individu	 secara	menyeluruh	
(Lengrand,	1975).	Pendidikan	tidak	hanya	terjadi	di	ruang	kelas,	tetapi	juga	dalam	interaksi	sosial,	lingkungan	
keluarga,	 dan	 pengalaman	 kehidupan	 sehari-hari.	 Tujuan	 utama	 pendidikan	 adalah	 untuk	mengembangkan	
seluruh	 potensi	 peserta	 didik,	 baik	 spiritual,	 intelektual,	 emosional,	 maupun	 keterampilan	 hidup	 yang	
dibutuhkan	dalam	kehidupan	bermasyarakat	(Rahman,	2022).	

Pada	 jenjang	Sekolah	Menengah	Atas	 (SMA),	peserta	didik	berada	pada	 tahap	 remaja	 akhir,	 yaitu	 fase	
penting	dalam	pembentukan	identitas	diri,	kemandirian,	serta	tanggung	jawab	pribadi	(Felicia,	2021).	Sekolah	
tidak	 hanya	 menjadi	 tempat	 memperoleh	 pengetahuan	 akademik,	 tetapi	 juga	 berfungsi	 sebagai	 wadah	
pembinaan	 karakter,	 pengembangan	 keterampilan	 sosial,	 dan	 pembiasaan	 pola	 belajar	 yang	 positif.	 Dalam	
konteks	 ini,	 layanan	 Bimbingan	 dan	 Konseling	 (BK)	 berperan	 strategis	 untuk	 mendampingi	 peserta	 didik	
menghadapi	 tantangan	perkembangan	serta	membantu	mereka	membangun	sikap	dan	keterampilan	belajar	
yang	bertanggung	jawab	(Cahyono,	2022).	

Peran	 guru	 BK	 tidak	 hanya	 sebatas	 memfasilitasi	 pengenalan	 potensi	 diri,	 tetapi	 juga	 mendampingi	
peserta	didik	dalam	menyelesaikan	problematika	belajar,	seperti	kurangnya	motivasi,	manajemen	waktu	yang	
buruk,	 dan	 kecenderungan	 menunda	 tugas.	 Tanggung	 jawab	 belajar	 mencakup	 kemampuan	 menyusun	
prioritas,	menjaga	fokus,	serta	mengatur	waktu	secara	efektif	agar	proses	belajar	menjadi	 lebih	mandiri	dan	
bermakna	(Fani,	2025;	Fajar,	2021).	

Berdasarkan	hasil	survei	terhadap	33	peserta	didik	kelas	XI	SMA	Negeri	X,	ditemukan	bahwa	sebagian	
besar	masih	mengalami	kesulitan	dalam	mengatur	waktu	belajar,	cenderung	menunda	tugas,	dan	hanya	belajar	
saat	ada	ujian	atau	tugas	mendekat.	Mereka	umumnya	belum	memiliki	jadwal	belajar	yang	teratur	serta	lebih	
memilih	 mengerjakan	 tugas	 yang	 dianggap	 mudah	 terlebih	 dahulu.	 Dalam	 menghadapi	 kesulitan	 belajar,	
sebagian	besar	mengandalkan	penjelasan	guru	atau	bantuan	teman,	sementara	 inisiatif	untuk	belajar	secara	
mandiri	 masih	 rendah.	 Meskipun	 begitu,	 peserta	 didik	 cenderung	 menganggap	 tugas	 sebagai	 bagian	 dari	
tanggung	jawab	dan	melihat	guru	sebagai	pembimbing	dalam	proses	belajar.	 Jawaban	mereka	menunjukkan	
bahwa	meskipun	terdapat	kesadaran	akan	pentingnya	tanggung	jawab	belajar,	penerapannya	dalam	keseharian	
masih	 belum	konsisten.	Hal	 ini	menunjukkan	perlunya	 layanan	Bimbingan	dan	Konseling	 yang	 tidak	hanya	
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bersifat	 informatif,	 tetapi	 juga	 kontekstual	 dan	 mampu	mendorong	 perubahan	 perilaku	 belajar	 yang	 lebih	
mandiri	dan	berkelanjutan.	

Salah	satu	pendekatan	yang	potensial	untuk	menjawab	tantangan	tersebut	adalah	Problem	Based	Learning	
(PBL),	yaitu	metode	pembelajaran	yang	berpusat	pada	peserta	didik	melalui	pemecahan	masalah	nyata	sebagai	
dasar	 kegiatan	 belajar.	 PBL	 mendorong	 peserta	 didik	 untuk	 berpikir	 kritis,	 membuat	 keputusan,	 dan	
bertanggung	 jawab	atas	proses	belajarnya	sendiri	(Kolb,	1984;	Murdilah,	2025).	Dalam	konteks	 layanan	BK,	
pendekatan	 ini	 dapat	 diadaptasi	 untuk	 membantu	 peserta	 didik	 mengidentiYikasi	 hambatan	 dalam	 proses	
belajar,	merancang	solusi	atas	masalah	yang	dihadapi,	serta	membentuk	kebiasaan	belajar	yang	mandiri	dan	
berorientasi	pada	pemecahan	masalah	nyata	di	kehidupan	akademik	maupun	sosial.	

2. Metode 
Penelitian	 ini	 merupakan	 Penelitian	 Tindakan	 Bimbingan	 dan	 Konseling	 (PTBK)	 yang	 menggunakan	

model	tindakan	dari	Kemmis	dan	McTaggart	(1988).	Setiap	siklus	mencakup	empat	tahap,	yaitu	perencanaan,	
pelaksanaan	 tindakan,	 observasi,	 dan	 reYleksi.	 Penelitian	 ini	 dilakukan	 dalam	 dua	 siklus	 untuk	 melihat	
efektivitas	penerapan	model	PBL	dalam	meningkatkan	tanggung	jawab	belajar	peserta	didik.	

Subjek	dalam	penelitian	ini	adalah	33	peserta	didik	kelas	XI	SMA	NEGERI	X	tahun	pelajaran	2024/2025.	
Pemilihan	 subjek	 dilakukan	 dengan	 teknik	 purposive	 sampling	 berdasarkan	 hasil	 asesmen	 awal	 yang	
menunjukkan	bahwa	sejumlah	peserta	didik	memiliki	tingkat	tanggung	jawab	belajar	yang	rendah.	Subjek	yang	
dipilih	merupakan	 individu	yang	dinilai	paling	membutuhkan	 intervensi	 layanan	bimbingan	klasikal	dengan	
pendekatan	PBL.	

Instrumen	yang	digunakan	dalam	penelitian	 ini	 terdiri	atas	angket	 tanggung	 jawab	belajar	dan	 lembar	
observasi	 pelaksanaan	 layanan.	 Angket	 disusun	 berdasarkan	 indikator-indikator	 tanggung	 jawab	 akademik	
seperti	 kemampuan	 mengelola	 waktu,	 menyelesaikan	 tugas	 tepat	 waktu,	 serta	 menjaga	 komitmen	 belajar	
secara	mandiri.	Skala	yang	digunakan	adalah	skala	Likert	dengan	lima	pilihan	respons	dan	lembar	observasi	
aktivitas	pembelajaran	berbasis	PBL:	mencakup	pengamatan	terhadap	lima	tahap	PBL	(Arends,	2012),	dengan	
dua	alternatif	jawaban	(ya/tidak),	dilakukan	oleh	peneliti	dan	satu	guru	kolaborator.	Instrumen	telah	melalui	
uji	keterbacaan	pada	peserta	didik	dan	guru	untuk	menjamin	validitas	konten	dan	kemudahan	pemahaman.	

Analisis	 tidak	 menggunakan	 uji	 inferensial	 statistik	 (misalnya	 t-test),	 namun	 peningkatan	 efektivitas	
diukur	 dengan	 perbandingan	 persentase	 antar	 siklus	 dan	 indikator	 keberhasilan	 mencapai	 minimal	 >75%	
peserta	didik	dalam	kategori	 sedang-tinggi.	Tingkat	 signiYikansi	praktis	yang	digunakan	adalah	peningkatan	
≥5%	antar	siklus	sebagai	indikator	perubahan	yang	bermakna	dalam	konteks	PTK.	

Teknik	pengumpulan	data	dalam	penelitian	ini	meliputi	Observasi	dan	kuesioner.	Observasi	digunakan	
untuk	mengamati	aktivitas	peserta	didik	selama	proses	pembelajaran.	Kuesioner,	untuk	mengukur	tanggung	
jawab	 belajar	 peserta	 didik	 berdasarkan	 indikator	 yang	 telah	 ditentukan.	 Data	 yang	 terkumpul	 dianalisis	
menggunakan	Teknik	analisis	deskriptif	kuantitatif.	

Data	yang	terkumpul	dianalisis	menggunakan	teknik	analisis	deskriptif	kuantitatif.	Menurut	(Aziza,	2023),	
analisis	deskriptif	kuantitatif	adalah	metode	pengolahan	data	secara	sistematis	dalam	bentuk	angka-angka	atau	
persentase	untuk	memperoleh	kesimpulan	umum.	Data	tanggung	jawab	belajar	peserta	didik	dianalisis	dengan	
menghitung	rata-rata	dan	persentase	peningkatan	dari	setiap	siklus.	Hasil	analisis	ini	digunakan	untuk	menilai	
efektivitas	penerapan	model	PBL	dalam	meningkatkan	kedisiplinan	diri	peserta	didik.		

Dalam	menemukan	 persentase	 hasil	 yang	 didapat	melalui	 survei,	 maka	menggunakan	 rumus	 1.	 Pada	
rumus	1,	P	adalah	tingkat	keberhasilan.	

𝑃 = ∑"#$%	'(%$)(*+,
∑"#$%	-$-+)

	× 100%	 	 	 	 	 	 	 	 (1)	

3. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian	ini	dilaksanakan	pada	peserta	didik	kelas	XI	SMA	Negeri	X	dengan	jumlah	subjek	sebanyak	33	

siswa.	Penelitian	dilakukan	dalam	dua	siklus.	Data	yang	diperoleh	dianalisis	secara	deskriptif	kuantitatif	untuk	
melihat	perubahan	tanggung	jawab	belajar	siswa	setelah	diterapkannya	layanan	bimbingan	klasikal	berbasis	
PBL.		

Hasil	analisis	deskriptif	menunjukkan	adanya	peningkatan	signiYikan	dalam	aspek	tanggung	jawab	belajar	
peserta	didik.	Pada	Siklus	1,	rata-rata	nilai	tanggung	jawab	belajar	adalah	69,39,	dengan	hanya	13	peserta	didik	
(39%)	 yang	 mencapai	 ketuntasan	 belajar	 (nilai	 ≥	 75).	 Sedangkan	 20	 peserta	 didik	 (61%)	 belum	 tuntas.	
Sementara	itu,	pada	Siklus	2,	terjadi	lonjakan	yang	sangat	berarti,	yaitu	rata-rata	nilai	meningkat	menjadi	86,91	
dan	seluruh	peserta	didik	(100%)	mencapai	ketuntasan.	Hal	 ini	mengindikasikan	bahwa	 layanan	bimbingan	
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klasikal	berbasis	PBL	memberikan	dampak	positif	terhadap	pembentukan	perilaku	belajar	yang	bertanggung	
jawab.	

Peningkatan	ini	juga	terlihat	dari	rentang	nilai:	nilai	tertinggi	meningkat	dari	98	menjadi	100,	sementara	
nilai	 terendah	mengalami	 perbaikan	 yang	 signiYikan	 dari	 42	menjadi	 75.	 Tidak	 ada	 lagi	 peserta	 didik	 yang	
memiliki	 skor	 di	 bawah	 standar	 ketuntasan	 minimal,	 yang	 menunjukkan	 keberhasilan	 intervensi	 dalam	
membantu	peserta	didik	secara	menyeluruh.	Secara	lebih	detail,	hasil	disajikan	pada	Tabel	1	dan	2.		

Tabel	1.	Hasil	Analisis	Deskriptif	Data	Tanggung	Jawab	Belajar	Peserta	Didik	Kelas	XI	di	SMA	Negeri	X	
pada	Siklus	1	dan	Siklus	2	
Statistik	 Siklus	1	 Siklus	2	
Nilai	Tertinggi	 98	 100	
Nilai	Terendah	 42	 75	
Rata-rata	Nilai	 69,39	 86,91	
Jumlah	Siswa	Tuntas	 13	(39%)	 33	(100%)	
Jumlah	Belum	Tuntas	 20	(61%)	 0	(0%)	

	

Tabel	2.	Persentase	Peningkatan	Tanggung	Jawab	Belajar	
Siklus	 Tuntas	 Tidak	Tuntas	
1	 39%	 61%	
2	 100%	 0	

	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 layanan	 bimbingan	 klasikal	 dengan	 pendekatan	 PBL	 mampu	
memberikan	dampak	yang	signiYikan	dalam	meningkatkan	tanggung	jawab	belajar	peserta	didik	kelas	XI	SMA	
Negeri	X.	Peningkatan	dari	Siklus	1	ke	Siklus	2	tidak	hanya	tampak	pada	aspek	kuantitatif	yaitu	peningkatan	
rata-rata	nilai	dan	persentase	ketuntasan	belajar	tetapi	juga	pada	perubahan	sikap	dan	perilaku	peserta	didik	
dalam	menjalani	proses	belajar.	

Pendekatan	PBL	 menjadi	 kunci	 dalam	 keberhasilan	 intervensi	 ini	 karena	menempatkan	 peserta	 didik	
sebagai	subjek	aktif	dalam	kegiatan	bimbingan	(Barrows,	1996;	Hmelo-Silver,	2004).	Sejalan	dengan	pendapat	
(Abdullah,	2024)	bahwa	melalui	penyajian	permasalahan	nyata	yang	relevan	dengan	kehidupan	belajar	mereka	
sehari-hari,	peserta	didik	dilatih	untuk	berpikir	kritis,	memecahkan	masalah,	bekerja	sama	dalam	kelompok,	
serta	membuat	keputusan	yang	berkaitan	dengan	strategi	belajar	pribadi.	Dalam	proses	ini,	mereka	tidak	hanya	
memahami	apa	yang	harus	dilakukan,	tetapi	juga	mengapa	mereka	perlu	melakukannya	sebuah	proses	reYlektif	
yang	memperkuat	tanggung	jawab	internal.	

Intervensi	ini	menyasar	tiga	domain	pembelajaran	secara	seimbang:	kognitif,	afektif,	dan	psikomotorik.	
Peserta	didik	belajar	menyusun	jadwal	belajar	(psikomotorik),	merancang	strategi	penyelesaian	tugas	dan	skala	
prioritas	(kognitif),	sekaligus	membangun	komitmen	dan	kesadaran	diri	terhadap	peran	mereka	sebagai	pelajar	
yang	 bertanggung	 jawab	 (afektif).	 Terbukti	 bahwa	 dengan	 dukungan	 pendekatan	 dan	 fasilitasi	 yang	 tepat,	
peserta	didik	mampu	mengembangkan	kebiasaan	belajar	yang	lebih	mandiri	dan	berorientasi	pada	tujuan.	

Temuan	 ini	 didukung	 oleh	 teori	 Vygotsky	 tentang	 Zona	 Perkembangan	 Proksimal	 (ZPD),	 yang	
menekankan	pentingnya	peran	orang	dewasa	atau	teman	sebaya	yang	lebih	mampu	dalam	membantu	peserta	
didik	mencapai	potensi	terbaiknya	(Etnawati,	2022).	Dalam	konteks	ini,	guru	BK	berperan	sebagai	fasilitator	
yang	menciptakan	lingkungan	bimbingan	yang	dialogis,	suportif,	dan	menantang.	Peserta	didik	dibimbing	untuk	
memahami	 masalah	 yang	 mereka	 hadapi,	 menemukan	 solusi	 yang	 sesuai,	 dan	 melakukan	 reYleksi	 secara	
terstruktur	atas	pilihan	serta	komitmen	mereka.	

Perubahan	mencolok	antara	Siklus	1	dan	Siklus	2	menunjukkan	bahwa	peserta	didik	SMA,	khususnya	kelas	
XI,	 telah	 berada	 dalam	 tahap	 perkembangan	 yang	memungkinkan	mereka	 untuk	mengambil	 alih	 tanggung	
jawab	 atas	 proses	 belajarnya	 sendiri.	 Ketika	 diberi	 ruang	 untuk	 berpendapat,	 kesempatan	 untuk	membuat	
keputusan,	 dan	 bimbingan	 yang	 terarah,	mereka	menunjukkan	 kapasitas	 untuk	 bertumbuh	menjadi	 pelajar	
yang	 lebih	 mandiri	 dan	 reYlektif.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 karakter	 pelajar	 abad	 ke-21,	 yang	 menuntut	
keterampilan	berpikir	kritis,	pemecahan	masalah,	kolaborasi,	dan	tanggung	jawab	pribadi.	

Keberhasilan	 ini	menjadi	 bukti	 bahwa	 layanan	bimbingan	klasikal	 bukan	 sekadar	media	penyampaian	
informasi,	 tetapi	 juga	 sarana	 strategis	 dalam	 membentuk	 karakter	 peserta	 didik.	 Jika	 dikelola	 dengan	
pendekatan	partisipatif	seperti	PBL,	layanan	ini	mampu	menjadi	entry	point	yang	efektif	dalam	menanamkan	
nilai-nilai	penting	seperti	disiplin,	komitmen,	dan	rasa	tanggung	jawab.	Dengan	demikian,	layanan	bimbingan	
klasikal	berbasis	PBL	 tidak	hanya	 relevan	untuk	meningkatkan	performa	akademik,	 tetapi	 juga	mendukung	
penguatan	proYil	pelajar	Pancasila	yang	visioner	dan	kontekstual.	
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4. Simpulan 
Berdasarkan	hasil	penelitian	yang	telah	dilakukan,	dapat	disimpulkan	bahwa	layanan	bimbingan	klasikal	

dengan	pendekatan	PBL	terbukti	efektif	dalam	meningkatkan	tanggung	jawab	belajar	peserta	didik	kelas	XI	di	
SMA	 Negeri	 X.	 Penerapan	 pendekatan	 PBL	 mendorong	 keterlibatan	 aktif	 peserta	 didik	 dalam	 proses	
pembelajaran	 melalui	 pemecahan	 masalah	 kontekstual,	 diskusi	 kelompok,	 reYleksi	 diri,	 serta	 perencanaan	
strategi	belajar	yang	sesuai	dengan	kebutuhan	mereka.	Efektivitas	layanan	ini	terlihat	dari	peningkatan	rata-
rata	nilai	 tanggung	 jawab	belajar	dari	69,39	pada	Siklus	1	menjadi	86,91	pada	Siklus	2,	serta	meningkatnya	
jumlah	 peserta	 didik	 yang	 mencapai	 ketuntasan	 belajar	 dari	 39%	 menjadi	 100%.	 Peningkatan	 ini	
mencerminkan	 perkembangan	 peserta	 didik	 tidak	 hanya	 secara	 kognitif,	 tetapi	 juga	 dalam	 sikap	 positif	
terhadap	 komitmen	 akademik,	 manajemen	waktu,	 dan	 kesadaran	 akan	 peran	 serta	 tanggung	 jawab	 dalam	
belajar.	Selain	itu,	layanan	ini	juga	menyentuh	aspek	afektif	dan	psikomotorik,	ditunjukkan	melalui	kemampuan	
peserta	 didik	 dalam	 menyusun	 jadwal	 belajar,	 menyelesaikan	 tugas	 tepat	 waktu,	 serta	 aktif	 dalam	 kerja	
kelompok,	yang	mendukung	terbentuknya	kebiasaan	belajar	bertanggung	jawab	secara	berkelanjutan.	Dengan	
demikian,	 layanan	 bimbingan	 klasikal	 berbasis	 PBL	 layak	 dijadikan	 model	 intervensi	 yang	 tidak	 hanya	
meningkatkan	 prestasi	 akademik,	 tetapi	 juga	 membentuk	 karakter	 dan	 keterampilan	 belajar	 abad	 ke-21,	
sekaligus	menegaskan	pentingnya	peran	guru	BK	sebagai	fasilitator	aktif	dalam	menciptakan	ruang	bimbingan	
yang	reYlektif,	partisipatif,	dan	memberdayakan	potensi	peserta	didik	secara	optimal	
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